
 

Humanlight Journal of Psychology 

Desember 2023; 4(2): 92-107 
http://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/humanlight   

e-ISSN: 2777-0362 (Online) 

 

 

92 

Copyright © 2023 : Humanlight, e-ISSN: 2777-0362 (Online) 

Pengaruh Metode Pembelajaran Guru Terhadap Minat 

Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Beo 

Emilia A. Sensanen1*, Heldy J. Rogahang2*, Anthonino C. W. Sangkaeng3* 

1,2,3Institut Agama Kristen Negeri Manado 

 

Email: 
esensanen@gmail.com (E. A. Sensanen) 

heldy.rogahang@iakn-manado.ac.id. (Heldy J. Rogahang) 

anthoninosangkaen@gmail.com (Anthonino C. W. Sangkaeng) 

*Corresponding author 

Sitasi: 
Emilia A. Sensanen, Heldy J. Rogahang, Anthonino C. W. Sangkaeng. Pengaruh Metode Pembelajaran Guru Terhadap 
Minat Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Beo. Humanlight Journal of Psychology. Vol.4, No.2, 2023, pp.92-107. 

Diterima: 13 Oktober, 2023; Disetujui: 25 November, 2023; Dipublikasikan: 31 Desember, 2023 

 

Abstract 

Learning methods that are effective and interesting will generate students' interest in learning. 

Poor teacher learning methods can affect students' interest in learning. The aim of this 

research is to determine the influence of teachers' learning methods on students' interest in 

learning at SMA Negeri 1 Beo. This research is quantitative research with a simple linear 

regression approach or simple regression which was carried out at SMA Negeri 1 Beo in 2023. 

Data was collected through distributing questionnaires to students in class ) There is an 

influence between the teacher learning method variable on students' learning interest, namely 

based on the t-count value of 6.355 > t-table 2.028 and a significance value of 0.000 < 0.05, 

(2) From the results of the calculation of the coefficient of determination it shows the 

magnitude of the influence of the teacher learning method variable on Student interest in 

learning was 52.9%. From the results of the findings, it is recommended to teachers at SMA 

Negeri 1 Beo to better use or apply learning methods to further increase students' interest in 

learning. 
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Abstrak 

Metode pembelajaran qyang efektif qdan qmenarik qakan qdapat qmembangkitkan qminat 

belajar siswa. Metode pembelajaran guru yang kurang baik dapat mempengaruhi minat siswa 

dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran guru terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Beo. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi linear sederhana atau regresi 

sederhana yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Beo pada tahun 2023. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran angket pada siswa kelas XI IPS 1 dan 2. Data hasil analisis dan interpretasi 

data diperoleh indikasi bahwa: (1) Terdapat adanya pengaruh antara variabel metode 

pembelajaran guru terhadap minat belajar siswa yakni berdasarkan nilai t-hitung 6,355 > t-

tabel 2,028 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (2). Dari hasil perhitungan koefisien determinasi 
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menunjukan besarnya pengaruh variabel metode pembelajaran guru terhadap minat belajar 

siswa sebesar 52,9%. Dari hasil temuan maka direkomedasikan kepada guru-guru SMA Negeri 

1 Beo agar lebih baik lagi menggunakan atau menerapkan metode pembelajaran untuk dapat 

lebih meningkatkan minat belajar siswa. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Minat Belajar, Siswa 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kegiatan interaktif yang mendorong terjadinya belajar. Dalam 

kegiatan interaktif tersebut pendidik atau guruqberperan mendidik siswa. Belajar merupakan 

tindakan atau perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, belajar hanya dialami oleh 

siswa itu sendiri. Siswa adalah faktor penentu dalam terlaksana atau tidaknya proses belajar 

(Mandas & Sensanen, 2022). 

Proses belajar yang berlangsung di lingkungan sekolah dapat berjalan dengan baik 

apabila didukung oleh minat belajar siswa itu sendiri. Minat belajar siswa merupakan faktor 

intrinsik yang siswa peroleh dari dirinya sendiri atau dari lingkungannya. Menurut Slameto 

minat adalah perasaan tertarik terhadap sesuatu tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Sementara 

itu, Hurlock mengatakan minat adalah sumber motivasi yang dapat menginspirasi anak untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan. (Dewi, 2021). 

Minat belajar memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan dalam 

proses belajar siswa. Minat belajar ini bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, dimana 

keinginan dan ketertarikan untuk memahami suatu materi atau pelajaran tertentu muncul secara 

alami. Namun demikian, faktor-faktor eksternal juga turut memengaruhi perkembangan minat 

belajar ini, salah satunya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode 

pembelajaran yang efektif dan menarik akan dapat membangkitkan minat belajar siswa. 

(Muslim, 2021) 

Aswan menganggap metode pembelajaran adalah cara atau langkah-langkah yang 

ditetapkan secara sistematis oleh seorang guru untuk mencapai suatuqtujuan pembelajaran. 

Metode yang digunakan untuk mencapai strategi telah ditetapkan. Pemilihan metode belajar 

memerlukan “kejelian” guru karena siswa memiliki kemampuan pemahaman dan gaya belajar 

yang berbeda. Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi mendorong 

terciptanya suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Suasana belajar yang 

menyenangkan dan berkesan akan mendorong partisipasi aktif dalam pencapaian tujuan belajar 

yang diharapkan siswa. Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 
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guru mempersiapkan diri. Persiapan tersebut meliputi tujuan pembelajaran, bentuk kegiatan, 

metode penggunaan dan bahan ajar jika diperlukan. (Musthafa & Meliani, 2021). 

Melalui observasi dan pra wawancara kepada siswa dan guru di SMA Negeri 1 Beo 

diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas rendah, siswa yang belajar tidak 

memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, siswa yang kesulitan dalam memahami 

pelajaran dan tidak mengerjakan tugasqdariqguru, sehingga dapat dikatakan ada minat qbelajar 

siswaqdiqsekolahqini,qnamun qtidak banyak. qDilihat dari qperspektif qpembelajaran qdi 

kelas siswa qhanya qdiberikan qtugas qatau qpekerjaan rumah q(PR) qtanpa qsolusi qdan cara. 

Keadaan qini qdisebabkan qoleh qbanyak qhal, sebagian qbesar qguru qyang monoton dan 

hanya qmenggunakan qmetode qceramah qyang membosankan qdan kurang menarik siswa, 

sebagian qhanya qmemberikan qlatihan qatau soal-soal qtanpa qdisertai cara mengerjakannya. 

Metode qpembelajaran qguru qyang qkurang baik qdapat mempengaruhi minat qsiswa qdalam 

belajar. qOleh qkarena qitu, qguru qperlu memperhatikan qmetode pembelajaran qyang qtepat 

untuk qmeningkatkan qminat qsiswa dalam qbelajar qdan menciptakan qlingkungan qbelajar 

yang qmenarik qdan qmendukung. 

Menurut qsanjaya, qmetode qpembelajaran qadalah qlangkah qoperasional qatau 

implementatif qdari qstrategi qpembelajaran qyang qdipilih qdalam qmencapai qtujuan belajar. 

Ketepatan qpenggunaan qsuatu qmetode qakan qmenunjukkan qberfungsinya qsuatu strategi 

pembelajaran. qStrategi qpembelajaran qmasih qbersifat qkonseptual qdan quntuk 

mengimplementasikannya qdigunakan qberbagai qmetode qpembelajaran qtertentu. qDengan 

kata qlain, qstrategi qmerupakan q“a qplan qof qoperation qachieving qsomething” sedangkan 

metode qadalah q“a qway qin qachieving qsomething”. (Sanjaya, 2016) 

Menurut qSudjana, qbahwa qmetode qmerupakan qperencanaan qsecara menyeluruh 

untuk qmenyajikan qmateri qpembelajaran qbahasa qsecara qteratur, qtidak qada qsatu bagian 

yang qbertentangan, qdan qsemuanya qberdasarkan qpada qsuatu qpendekatan tertentu. 

Pendekatan qbersifat qaksiomatis qyaitu qpendekatan qyang qsudah qjelas kebenarannya, 

sedangkan qmetode qbersifat qprosedural qyaitu qpendekatan qdengan menerapkan qlangkah-

langkah (Sudjana, 2002). 

Metode qmerupakan qsalah qsatu qstrategi qatau qcara qyang qdigunakan qoleh guru 

dalam qproses qpembelajaran qyang qhendak qdicapai, qsemakin qtepat qmetode yang 

digunakan qoleh qseorang qguru qmaka qpembelajaran qakan qsemakin qbaik. qMetode 

berasal qdari qkata qmethodos qdalam qbahasa qYunani qyang qberarti qcara qatau qjalan 
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(Surur.M, 2020). Menurut qDjamarah q& qZain, qmetode qpembelajaran qmempunyai 

kedudukan sebagai qalat qmotivasi qekstrinsik, qsebagai qstrategi qpengajaran, qdan qsebagai 

alat pencapaian qtujuan (Syaiful & Aswan, 2006). 

Dari qbeberapa qdefinisi qdiatas qtentang qmetode qmaka qdapatsditarik kesimpulan 

bahwa qsmetode qsmerupakan qsalah qsatu qstrategi qatau qcara qyang qdigunakan qoleh guru 

dalam qproses qpembelajaran qyang qhendak qdicapai, qsemakin qtepat qmetode yang 

digunakan qoleh qseorang qguru qmaka qpembelajaran qakan qsemakin qbaik. 

Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran 

Dalam qspenggunaan qsmetode qspembelajaran qsharus qsberdasarkan qsprinsip-prinsip 

ssebagai sberikut: qs 

1. Setiap smetode qspembelajaran qssenantiasa qsbertujuan, qsartinya qspemilihan qdan 

pengunaan qssesuatu qsmetode qspembelajaran qsadalah qsberdasarkan qspada tujuan 

yang qshendak qsdicapai qsdan qsdigunakan qsuntuk qsmencapai qstujuan qsitu. qs 

2. Pemilihan qssesuatu qsmetode qspembelajaran, qsyang qsmenyediakan qskesempatan 

belajar qsbagi qsmurid, qsharus qsberdasarkan qskepada qskeadaan qsmurid, qpribadi 

pendidik qsdan qslingkungan qsbelajar. qs 

3. Metode qspembelajaran qsakan qsdapat qsdilaksanakan qssecara qslebih qsefektif 

apabila qsdibantu qsdengan qsalat qsbantu qspembelajaran qsatau qsaudio qsvisual. qs 

4. Di qdalam qspembelajaran qstidak qsada qssesuatu qsmetode qspembelajaran qsyang 

dianggap qspaling qsbaik qsatu qspaling qssempurna, qsmetode qsyang qsbaik apabila 

berhasil qsmencapai qstujuan qspembelajaran. qs 

5. Setiap qsmetode qspembelajaran qsdapat qsdinilai, qsapakah qsmetode qsitu qstepat 

atau qstidak qsserasi. qsPenilaian qshasil qsbelajar qsmenentukan qspula qsefisiensi 

dan qsefektifitasnya qssesuatu qsmetode qspembelajaran. qs 

6. Pengunaan qsmetode qspembelajaran qshendaknya qsbervarietas, qsartinya qpendidik 

hendaknya qsmenggunakan qsberbagai qsragam qsmetode qssekaligus. qsSehingga 

peserta qsdidik qsberkesempatan qsmelakukan qsberbagai qskegiatan qsbelajar qsatau 

berbagai qsproses qsbelajar, qssehingga qsmengembangkan qsberbagai qsaspek qpola 

tingkah qslaku qsmurid (Hamalik, 1989). 
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Dari qsprinsip-prinsip qsdi qsatas qsdapat qsdisimpulkan qsbahwa, qstujuan 

pembelajaran qsmenjadi qsdasar qspemilihan qsmetode qspembelajaran. qsPemilihan metode 

pembelajaran qsharus qsdisesuaikan qsdengan qskondisi qsmurid, qspribadi qspendidik, qdan 

lingkungan qsbelajar. qsKemudian, qsalat qsbantu qspembelajaran qsseperti qsaudio qsvisual 

dapat qsmeningkatkan qsefektivitas qsmetode qspembelajaran. qsTidak qsada qssatu smetode 

pembelajaran qsyang qspaling qsbaik qsatau qssempurna. qsPenilaian qshasil qsbelajar dapat 

membantu qspribadi qspendidik qsuntuk qsmengevaluasi qsefisien qsdan qsefektivitas metode 

pembelajaran qsyang qsdigunakan. qsSerta qspenggunaan qsvariasi qsmetode pembelajaran 

dapat qsmembantu qsmurid qsuntuk qsmengembangkan qsberbagai qsaspek pola qstingkah 

laku qsdan qsmeningkatkan qsmotivasi qsbelajar. 

Macam-macam Bentuk Metode Pembelajaran 

Djamarah dan Aswan Zain memiliki beberapa bentuk metode pembelajaran yang 

digunakan guru yaitu: qs 

1. Metode Proyek qs 

Metode qsproyek qsadalah qssuatu qscara qspenyajian qspelajaran qsyang qsdimulai 

dari qssuatu qsmasalah qskemudian qsdidiskusikan qsdalam qsberbagai qsaspek yang 

terkait qssehingga qspemecahannya qsbersifat qsholistik qsdan qsbermakna. 

Penggunaan qsmetode qsini qsberanggapan qsbahwa qspemecahan qsmasalah qstidak 

akan qstuntas qsjika qstidak qsdilihat qsdari qssudut qspandang qsyang qsberbeda. 

2. Metode Eksperimen qs 

Metode qseksperimen qsadalah qspenyajian qspelajaran qsdimana qssiswa melakukan 

percobaan qsdengan qsmelakukan qspercobaan qsdan qsmendemonstrasikan qssendiri 

apa qsyang qstelah qsdipelajarinya. 

3. Metode Tugas dan Resitasi qs 

Metode qsresitasi qs(pekerjaan qsrumah) qsadalah qsmetode qspenyajian qsmateri 

dimana qsguru qsmemberikan qslatihan-latihan qstertentu qskepada qssiswa qsuntuk 

menyelesaikan qskegiatan qspembelajaran. 
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4. Metode Diskusi qs 

Metode qsdiskusi qsadalah qssuatu qscara qspenyajian qspelajaran qsdimana qssiswa 

dihadapkan qspada qssuatu qsmasalah qsyang qsdapat qsberupa qspernyataan qsatau 

pertanyaan qsyang qssulit qsuntuk qsdidiskusikan qsdan qsdipecahkan qsbersama. 

5. Metode Demonstrasi qs 

Metode qsdemonstrasi qsadalah qssuatu qscara qspenyajian qspelajaran qsdengan 

mempertunjukkan qsatau qsmemperagakan qskepada qssiswa qssuatu qsproses, situasi, 

qsatau qsobjek qstertentu qsyang qssedang qsdipelajari, qsnyata qsatau qditiru, 

seringkali qsdisertai qsdengan qspenjelasan qssecara qslisan.  

6. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) qs 

Metode qspemecahan qsmasalah qsbukan qshanya qsmetode qsmengajar qstetapi juga 

metode qsberpikir qskarena qsdalam qsmenyelesaikan qsmasalah qsdapat qdigunakan 

metode qslain qsmulai qsdari qsmencari qsdata qssampai qsdengan qsmenarik 

kesimpulan.  

7. Metode pergi berlatih (Karya Wisata) qs 

Terkadang dalam proses belajar mengajar perlu meminta qssiswa quntuk keluar qsdari 

sekolah qsdan qsmeninjau qssuatu qstempat qsatau qsbenda. qsTidak hanya qsuntuk 

hiburan qstetapi qsjuga qsuntuk qsbelajar qsatau qsmemperdalam suatu qspelajaran 

dengan qsmelihat qsrealita. 

8. Metode tanya jawab qs 

Metode qstanya qsjawab qsadalah qscara qspenyajian qspelajaran qsberupa pertanyaan 

yang qsharus qsdijawab, qsyaitu qsdari qsguru qske qssiswa qstetapi juga qsdari siswa 

ke qsguru. 

9. Metode Latihan  

Metode qslatihan qsatau qstraining qsmethod qsadalah qscara qsmengajar qsyang baik 

untuksmenanamka qkebiasaanqstertentu. sSekaligusqssebagaiqscara mempertahankan 

kebiasaan qsbaik.  
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10. Metode Konferensi (ceramah) qs 

Metode qsceramah qsmerupakan qsmetode qsyang qsdapat qsdisebut qsmetode 

tradisional, qskarena qsmetode qsini qstelah qslama qsdigunakan qssebagai qssarana 

komunikasi qslisan qsantara qsguru qsdan qssiswa qsdalam qsproses qsbelajar 

mengajar (Syaiful & Anwar, 2006). 

Dari qspenjelasan qsberbagai qsmetode qspembelajaran qsdi qsatas qsdapat disimpulkan 

bahwa, qssetiap qsmetode qstersebut qsmemiliki qskelebihan qsdan kekurangan qsmasing-

masing, qssehingga qsdalam qsmemilih qsmetode qsyang qstepat, perlu qsdipertimbangkan 

tujuan qspembelajaran, qskeadaan qsmurid, qspribadi qspendidik, dan qslingkungan qsbelajar. 

Metode qsproyek qsmenekankan qspada qspemecahan masalah qsyang qsbermakna qsdan 

tidak qshanya qsdipelajari qsdari qssatu qssegi qssaja. Metode qseksperimen qsmemberikan 

kesempatan qspada qssiswa qsuntuk qsmengalami dan qsmembuktikan qssendiri qsapa qsyang 

dipelajari. qsMetode qsresitasi qsmemberikan tugas qstertentu qsagar qssiswa qsmelakukan 

kegiatan qsbelajar. qsMetode qsdiskusi melibatkan qssiswa qsdalam qsmemecahkan masalah 

secara qsbersama-sama. qsMetode demonstrasi qsmenggunakan qsragam qscara qsuntuk 

mempertunjukkan qssuatu qsproses, situasi, qsatau qsbenda qstertentu qsyang qssedang 

dipelajari. qsMetode qsproblem solving menumbuhkan qskemampuan qsberpikir qsdan 

memecahkan qsmasalah qssecara sistematis. qsMetode qslatihan qsatau qsmetode qstraining 

membantu qsmenanamkan kebiasaan qstertentu qsdan qsmemelihara qskebiasaan qsyang baik. 

Sedangkan qsmetode ceramah qsadalah qsmetode qskomunikasi qslisan qsantara qsguru qsdan 

murid qsyang telah qslama qsdipergunakan. qsDalam qsmemilih qsmetode qsyang qstepat, 

perlu qsjuga dipertimbangkan qsvariasi qsdan qskeberagaman qsmetode qsyang qsdigunakan 

agar peserta qsdidik qsberkesempatan qsmelakukan qsberbagai qskegiatan qsbelajar qsatau 

berbagai qsproses qsbelajar, qssehingga qsmengembangkan qsberbagai qsaspek qspola tingkah 

laku qsmurid. 

Minat Belajar 

Menurut qsBaharuddin qsdan qsEsa qsminat qsadalah qssuatu qskecenderungan dan 

kegairahan qsyang qstinggi qsatau qskeinginan qsyang qsbesar qsterhadap qssesuatu 

(Baharuddin & Eza. H, 2007) Slameto qsmenyatakan qsbahwa qsminat qsadalah qssuatu srasa 

lebih qssuka qsdan qsrasa ketertarikan qspada qssuatu qshal qsatau qsaktivitas, qstanpa qsada 

yang qsmenyuruh. Sedangkan qsbelajar qsdalam qskamus qsbesar qsbahasa qsIndonesia, 
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secara qsetimologi memiliki qsarti qs“berusaha qsmemperoleh qskepandaian qsatau qsilmu 

(Slameto, 2015). 

Fudyartanto qsmenyatakan qsbahwa qsbelajar qsadalah qssebuah qsupaya qssecara 

sungguh-sungguh qsuntuk qsmendapatkan qspengetahuan. qsDari qskondisi qsawal qstidak 

mengetahui qstentang qssesuatu, qskarena qsproses qsbelajar qsseseorang qsmenjadi 

mengetahui qssesuatu (Fudyaranto, 2015). 

Berdasarkan qspengertian qsdi qsatas qsmaka, qsdapat qsdisimpulkan qsbahwa Minat 

adalah qskecenderungan qsatau qskegairahan qsyang qstinggi qsterhadap qssesuatu, sedangkan 

belajar qsadalah qsupaya qsuntuk qsmemperoleh qspengetahuan qsatau kepandaian qsmelalui 

pengalaman qsyang qsdapat qsmenyebabkan qsperubahan qsyang relatif qspermanen qsdalam 

pengetahuan qsatau qsperilaku qsindividu. 

Faktor YangbMempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Menurut qsSyah qsterdapat qsdua qsfaktor qsyang qsmempengaruhi qsminat belajar 

siswa, qsyaitu qsfaktor qsinternal qsdan qsfaktor qseksternal. qsFaktor qsinternal qsterdiri dari 

dua qsaspek, qsyaitu qsaspek qsfisiologis qsdan qsaspek qspsikologis. qsAspek fisiologis 

berkaitan qsdengan qskondisi qsfisik qssiswa, qsseperti qskesehatan, qskelelahan, dan kondisi 

keseimbangan qscairan qstubuh. qsJika qssiswa qsmerasa qstidak qssehat atau qsmerasa lelah, 

maka qskemampuan qsmereka qsuntuk qsbelajar qsdapat qmenurun. Aspek qspsikologis 

berkaitan qsdengan qskondisi qsmental qsdan qsemosional qssiswa, seperti qsmotivasi, 

kepercayaan qsdiri, qsdan qssuasana qshati. qsJika qssiswa qstidak termotivasi qsatau merasa 

kurang qspercaya qsdiri, qsmaka qskemampuan qsmereka untuk qsbelajar qsjuga qsakan 

menurun. 

Sementara qsfaktor qseksternal qsterdiri qsdari qsaspek qslingkungan qsfisik, sosial, dan 

budaya. qsAspek qslingkungan qsfisik qsberkaitan qsdengan qskondisi qsruang skelas, fasilitas 

belajar, qsdan qskondisi qslingkungan qssekitar. qsAspek qslingkungan qssosial dan qsbudaya 

berkaitan qsdengan qspengaruh qsteman qssebaya, qsbudaya qsbelajar qsdi masyarakat, qsdan 

harapan qsorang qstua qsterhadap qsprestasi qsakademik qsanak mereka. qsSemua qsfaktor 

eksternal qsini qsdapat qsmempengaruhi qsminat qsbelajar siswa qsdan qsperlu qsdiperhatikan 

dalam qsmenciptakan qslingkungan qsbelajar qsyang efektif qsdan qskondusif qsbagi qssiswa 

(Syah, 2017). 
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Berdasarkan qspemahaman qsdi qsatas qsmaka, qsdapat qsdisimpulkan qsbahwa 

minat qsbelajar qssiswa qsdipengaruhi qsoleh qsfaktor qsinternal qsdan qsfaktor qseksternal. 

Faktor qsinternal qsterdiri qsdari qsaspek qsfisiologis qsdan qspsikologis, qssedangkan faktor 

eksternal qsterdiri qsdari qsaspek qslingkungan qsfisik, qssosial, qsdan qsbudaya. qsOleh 

karena qsitu, qsdalam qsmenciptakan qslingkungan qsbelajar qsyang qsefektif qsdan kondusif 

bagi qssiswa qsperlu qsmemperhatikan qsfaktor-faktor qstersebut qsguna qsmeningkatkan 

minat qsdan qsmotivasi qsbelajar qssiswa. 

Indikator Minat Belajar Siswa  

Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu: qs 

a. Perasaan Senang qs 

Apabila seorang qssiswa qsmemiliki qsperasaan qssenang qsterhadap qspelajaran 

tertentu qsmaka qstidak qsakan qsada qsrasa qsterpaksa qsuntuk qsbelajar. qs 

b. Keterlibatan Siswa qs 

Ketertarikan qsseseorang qsakan qsobyek qsyang qsmengakibatkan qsorang qtersebut 

senang qsdan qstertarik qsuntuk qsmelakukan qsatau qsmengerjakan qskegiatan qdari 

obyek qstersebut. 

c. Ketertarikan qs 

Berhubungan qsdengan qsdaya qsdorong qssiswa qsterhadap qsketertarikan qspada 

sesuatu qsbenda, qsorang, qskegiatan qsatau qsbias qsberupa qspengalaman qsafektif 

yang qsdirangsang qsoleh qskegiatan qsitu qssendiri.  

d. Perhatian Siswa qs 

Minat qsdan qsperhatian qsmerupakan qsdua qshal qsyang qsdianggap qssama dalam 

penggunaan qssehari-hari, qsperhatian qssiswa qsmerupakan qskonsentrasi qssiswa 

terhadap qspengamatan qsdan qspengertian, qsdengan qsmengesampingkan qsyang 

lain. qSiswa qsmemiliki qsminat qspada qsobyek qstertentu qsmaka qsdengan 

sendirinya qsakan qsmemperhatikan qsobyek qstersebut (Slameto, 2015). 

Berdasarkan qspemahaman qsdi qsatas qsmaka, qsdapat qsdisimpulkan qsbahwa 

terdapat qsbeberapa qsindikator qsminat qsbelajar, qsseperti qsperasaan qssenang, keterlibatan 

siswa, qsketertarikan, qsdan qsperhatian qssiswa. qsKetika qssiswa qsmemiliki perasaan 
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senang, qsketertarikan, qsdan qsketerlibatan qsterhadap qspelajaran qsatau obyek tertentu, 

maka qsmereka qscenderung qsmemiliki qsminat qsbelajar qsyang qstinggi. Selain itu, 

perhatian qssiswa qsjuga qspenting qsdalam qsmenunjukkan qsminat qsbelajar qmereka. 

Semua qsindikator qstersebut qssaling qsberkaitan qsdan qsdapat qsmempengaruhi qsminat 

belajar qssiswa. qsOleh qskarena qsitu, qssebagai qspendidik qsatau qsorang qstua, qsperlu 

memperhatikan qsfaktor-faktor qstersebut qsdalam qsupaya qsmeningkatkan qsminat qbelajar 

siswa. 

Metode Penelitian 

Metode qpenelitian qyang qdigunakan qadalah qpenelitian qkuantitatif qdengan 

pendekatan qregresi qlinear qsederhana qatau qregresi qsederhana, qyaitu quntuk qmembahas 

hubungan qantara qdua qvariabel q(X qdan qY) qdalam qbentuk qhubungan qsatu qarah atau 

lebih qdikenal qdengan qsebutan qhubungan qfungsional qberbentuk qhubungan qlinear. Kata 

linear qmengandung qarti qbahwa qhubungan qkedua qvariabel qyang qditeliti berbentuk garis 

lurus. qKata qsederhana qmengandung qarti qbahwa qhanya qada qdua variabel qyang qditeliti, 

tidak qlebih (Lolombulan, 2017) Variabel qbebas qdalam qpenelitian qini qadalah metode 

pembelajaran qguru q(X) qdan qvariabel qterikat qadalah qminat qbelajar qsiswa (Y). 

Sampel qpada penelitian qsini qsadalah qssampel qsyang qsdipilih qsmenggunakan 

sampling qsjenuh sdimana semua qanggota qspopulasi qakan qsdigunakan qssebagai sampel 

yaitu, qsdi skelas sXI sIPS 1 dan s2 qyang sberjumlah q38 ssiswa. Dalam pengumpulan data 

ini qpeneliti, menggunakans2 alat qinstrumen yaitu: untuk mengukur qvariabel qMetode 

Pembelajaran qGuru (X) qdanqMinat Belajar Siswa (Y)qdan digunakan qpengumpulan data 

dengan qteknik qpembagian qinstrumen penelitian berupa kuesioner qatau qangket. Kuesioner 

atau qangket qadalah qmetode pengumpulan yang melibatkan qpemberian serangkaian 

pertanyaan qatau qpernyataan tertulis qkepada responden quntuk qditanggapi atau qdijawab. 

Skor qjawaban qresponden yang qdipakai dalam qpenelitian qini qyaitu berdasarkan qskala 

likert. 

Hasil 

Dasar qpengambilan qkeputusan qdapat qmengacu qpada qdua qhal, qyakni: 

Membandingkan qnilai qsignifikansi qdengan qnilai qprobabilitas q0,05. qJika qnilai qsig q< 

0,05 qartinya qvariabel qX qberpengaruh qterhadap qvariabel qY. qsedangkan, qjika qnilai sig 

q> q0,05 qartinya qvariabel qX qtidak qberpengaruh qterhadap qvariabel qY. Serta 

membandingkan qnilai qt-hitung qdengan qt-tabel. qJika qnilai qt-hitung q> qt-tabel qartinya 
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variabel qX qberpengaruh qterhadap qvariabel qY. qsedangkan, qjika qnilai qt-hitung q< qt-

tabel qartinya qvariabel qX qtidak qberpengaruh qterhadap qvariabel qY. 

 

Tabel q1.1 qHasil qUji qRegresi qLinear qSederhana 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 1,539 ,133 

Metode qPembelajaran qGuru q(X) 6,355 ,000 

a. qDependent qVariable: qMinat qBelajar qSiswa q(Y) 

 

Hasil qsperhitungan qspada qtabel q1.1 qvariabel qspengaruh qsmetode 

pembelajaransguru qs(X) qsdan qsminat qsbelajar qssiswa qs(Y) qsdapat qsdisimpulkan 

sebagai qsberikut: q 

1) Berdasarkan qnilai qsignifikansi qyang qdiperoleh qsebesar q0,000 q< q0,05, sehingga 

dapat qdisimpulkan qbahwa qvariabel qmetode qpembelajaran qguru q(X) berpengaruh 

qterhadap qvariabel qminat qbelajar qsiswa q(Y).  

2) Berdasarkan qnilai qt qdiketahui qnilai qt-hitung qsebesar q6,355 q> qt-tabel q2,028, 

sehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qvariabel qmetode qpembelajaran qguru q(X) 

berpengaruh qterhadap qvariabel qminat qbelajar qsiswa q(Y). 

Tabel q1.2 qHasil qUji qKofisien qDeterminasi 

Model qSummary 

Model R R qSquare Adjusted qR qSquare Std. qError qof qthe qEstimate 

1 ,727a ,529 ,516 7,481 

a. qPredictors: q(Constant), qMetode qPembelajaran qGuru q(X) 

Hasil qperhitungan qpada qtabel q1.2 qmenunjukan qbahwa qbesarnya qkorelasi atau 

hubungan q(R) qyaitu qsebesar q0,727. qDari qoutput qtersebut qdiperoleh qkoefisien 

determinasi q(R qSquare) qsebesar q0,529, qyang qmengandung qpengertian qpengaruh 

variabel qbebas q(Metode qPembelajaran qGuru) qterhadap qvariabel qterikat q(Minat Belajar 

Siswa) qadalah qsebesar q52,9%. 
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Diskusi 

 Hasil qpenelitian qakan qdijelaskan qsecara qrinci qsetelah qpenjelasan qtentang 

variabel qpenelitian qdiberikan qyakni qmetode qpembelajaran qguru q(X) qdan qminat belajar 

siswa q(Y). qSampel qyang qdipakai qadalah qkelas qXI qIPS q1 qdan q2 qyang berjumlah 38 

orang. qVariabel qmetode qpembelajaran qguru q(X) qdan qminat qbelajar siswa q(Y) 

dikumpulkan qmelalui qmetode qpengumpulan qdata qyang qberupa qangket atau qkuesioner. 

Setelah qdata qtelah qdikumpulkan, qmaka qdiuji qpersyaratan qanalisis data qdengan quji 

normalitas, quntuk qmenentukan qapakah qdata qempirik qyang dikumpulkan qberdistribusi 

normal qatau qtidak; quji qlinearitas, qmenentukan qapakah hubungan qantara qvariabel bebas 

dan qvariabel qterikat qlinear qatau qtidak; qdan quji hipotesis qdalam qpenelitian qdilakukan 

setelah qmemenuhi qpersyaratan qanalisis qdata. 

Analisis qyang qdilakukan qpada qsiswa qkelas qXI qIPS qSMA qNegeri q1 qBeo untuk 

mengetahui qpengaruh qantara qmetode qpembelajaran qguru qdan qminat qbelajar siswa 

menggunakan quji qregresi qlinear qsederhana. qDapat qdiketahui qdari quji qregresi linear 

sederhana qmenunjukan qadanya qpengaruh qantara qvariabel qmetode pembelajaran guru 

terhadap qminat qbelajar qsiswa qyakni qberdasarkan qnilai qt-hitung qsebesar q6,355 > qt-

tabel q2,028 qdan qnilai qsignifikansi qyang qdiperoleh qsebesar q0,000 q< q0,05 maka Ho 

ditolak qdan qHa qditerima, qsehingga qdapat qdisimpulkan qbahwa qterdapat pengaruh 

metode qpembelajaran qguru qterhadap qminat qbelajar qsiswa qdi qSMA qNegeri q1 qBeo. 

Dari qhasil qperhitungan qkoefisien qdeterminasi qmenunjukan qpengaruh qvariabel qbebas 

(Metode qPembelajaran qGuru) qterhadap qvariabel qterikat q(Minat qBelajar qSiswa) adalah 

sebesar q52,9%. 

Hasil qpenelitian qini qdiperkuat qoleh qpenelitian-penelitian qterdahulu qyakni 

Penelitian qsyang qsdilakukan qsoleh qsLensi qMily qDarti, qDasy qEka qCitra qdan 

Zulkarnian. qsDengan qsjudul qspenelitian qs“Pengaruh qsPerhatian qGuru qTerhadap Minat 

Belajar qSiswa qSD qNegeri q58 qDesa qTanjung qAlam qKecamatan qKedurang Kabupaten 

Bengkulu qSelatan”. qsPenelitian qsini qsmenunjukan qterdapat qspengaruh perhatian qguru 

terhadap qminat qbelajar qsiswa qSD qnegeri q58 qdesa qtanjung qalam kecamatan qkedurang 

kabupaten qbengkulu qselatan (Darti, dkk 2023) qPenelitian qsyang qsdilakukan oleh Nurlaela 

Trisari. qsDengan qsjudul qspenelitian qs“Pengaruh qsGame qOnline qTerhadap Minat Belajar 

Perserta qDidik qDi qSMK qNegeri q1 qMendo qBarat”. qsPenelitian qsini dilaksanakan pada 

siswa qsdi qkelas qXI qSMK qNegeri q1 qMendo qBarat qdengan teknik qregresi qlinier 
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sederhana. qsHasil qspenelitian qsadalah qsterdapat qspengaruh signifikan qantara qgame 

online qterhadap qminat qbelajar qsiswa qdi qSMK qNegeri q1 Mendo qBarat (Trisati, 2023). 

Penelitian qoleh qsAhmad qMuslim, qNadya qRestu qAmanda qdan qMuhammad Iqbal 

menunjukan qhasil qspenelitian qsterdapat qpengaruh qyang qsignifikan qbaik qsecara persial 

maupun qsimultan qterhadap qY qatau qdengan qkata qlain qada qpengaruh kreativitas qdan 

interaksi qguru qdalam qpembelajaran qterhadap qminat qbelajar qsiswa di masa qpandemi 

covid-19 qdi qSMKN q2 qKuripan qtahun qpelajaran q2020/2021 (Muslim dkk 2020) 

Selanjutnya qpenelitian qoleh qDina qKarulina qMuhlas. qDengan qjudul qpenelitian 

“Pengaruh qKemampuan qKomunikasi qPembelajaran qGuru qMenurut qPerspektif qSiswa 

Terhadap qMinat qBelajar qSiswa qPada qMata qPelajaran qPendidikan qAgama qIslam qDi 

Sekolah qMenegah qPertama qNegeri q(SMPN) q2 qPloso qJombang”. qPenelitian qini 

menggunakan qmetode qpenelitian qkuantitaif qmelalui qregresi qlinier qsederhana qdengan 

metode qkuadrat qterkecil qdan qbantuan qSPSS. qDalam qpenelitian qini qterdapat qadanya 

pengaruh qpositif qyang qsignifikan qatas qkemampuan qkomunikasi qpembelajaran qguru 

terhadap qminat qbelajar qsiswa, q49,2% qdan qselebihnya qditentukan qoleh qvariabel lain 

(Muhlas, 2019). 

Berdasarkan qhasil qpengamatan qberhasilnya qsuatu qtujuan qpendidikan tergantung 

pada qbagaimana qproses qbelajar qmengajar qyang qdialami qoleh qsiswa. Seorang qguru 

dituntut quntuk qteliti qdalam qmemilih qdan qmenerapkan qmetode pembelajaran qyang 

sesuai qdengan qtujuan qyang qingin qdicapai. qMenciptakan kegiatan belajar qmengajar yang 

mampu qmenciptakan qhasil qbelajar qyang qefektif qmerupakan tugas qdan qkewajiban guru. 

Sikap qdari qseorang qguru qadalah qsalah qsatu qfaktor yang qmenentukan qbagi 

perkembangan qjiwa qanak qdidik. qSelanjutnya, qdan menumbuhkan qminat qbelajar qsiswa 

terutama qdalam qpelajaran. qKarena qseorang qguru tidak qhanya qdilihat qdalam qwaktu 

mengajar qsaja, qtetapi qjuga qdilihat qtingkah lakunya. qDi qSMA qNegeri q1 qBeo 

menunjukan qbahwa qmetode qpembelajaran qguru berpengaruh qterhadap qminat qbelajar 

siswa. qMelalui qhasil qpenelitian qyang qada maka dapat qdisimpulkan qbahwa qsemakin 

tepat qmetode qpembelajaran qyang qguru qberikan kepada qsiswa qmaka qsemakin qbesar 

atau qmeningkat qminat qbelajar qsiswa. 

Kesimpulan Dan Saran 

Hasil qspenelitian qsdan qspembahasan qsdata qsmelalui qspembuktian qshipotesis yang 

meliputi qsvariabel qsmetode qspembelajaran qsguru qs(X) qsdan qsminat qsbelajar siswa s(Y) 
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maka dapat qsdisimpulkan qsbahwa terdapat qpengaruh qantara qvariabel metode 

pembelajaran qguru qterhadap qminat qbelajar qsiswa qyakni qberdasarkan qnilai t-hitung 

sebesar q6,355 q> qt-tabel q2,028 qdan qnilai qsignifikansi qyang qdiperoleh sebesar 0,000 q< 

0,05, qsehingga qhipotesis qnol qs(Ho) qsditolak qsdan qshipotesis qsalternative (Ha) diterima, 

maka qspengaruh qsmetode qspembelajaran qsguru qstehadap qsminat belajar qssiswa qsdi 

SMA qsNegeri qs1 qsBeo qsdapat qsditerima qsdan qsteruji. Serta dari hasil qperhitungan 

koefisien qdeterminasi qmenunjukan qseberapa qbesar qpengaruh variabel qbebas q(Metode 

Pembelajaran qGuru) qterhadap qvariabel qterikat q(Minat Belajar qSiswa) qadalah qsebesar 

52,9%. 

Berdasarkan qpengertian qdiatas qyaitu qmenunjukan qada qpengaruh qmetode 

pembelajaran qguru qterhadap qminat qbelajar qsiswa qdi qSMA qNegeri q1 qBeo. qHal qini 

menunjukan qbahwa qsemakin qcocok qatau qtepat qmetode qpembelajaran qguru qyang ada 

maka qminat qbelajar qsiswa qjuga qakan qmeningkat.  

Saran qyang qdapat qdiberikan qialah bagi qpenelitian qdalam qilmu qpsikologi 

diharapkan qdapat qdijadikan qbahan qrujukan, qtanpa qmelupakan qnilai-nilai qkeasliannya 

dalam qpenelitian qini qserta qlebih qmengembangkan qvariabel qmetode qpembelajaran guru 

dan qminat qbelajar qsiswa qkhususnya qdalam qbidang qilmu qpsikologi. Bagi lembaga satau 

instansi, qtenaga qkependidikan qdan qguru qdiharapkan qslebih dikembangkan qslagi qscara 

berpikiran qsagar qsmetode qsdalam qspembelajaran qsbisa lebih qsefektif qdan qtepat. 

Sehingga qsterbentuk qsminat qsatau qskemauan qsuntuk siswa belajar qslebih qsgiat qslagi 

dan memberikan qssumbangan qsyang qspositif qsterhadap kemajuan qssekolah qsserta qsjadi 

bahan qspembelajaran qsdalam qspendidikan qsdi sekolah qsmaupun qsdi qsluar qssekolah. 

Dan bagi qsiswa qsSMA qsNegeri qs1 qsBeo diharapkan qssiswa qssebagai qssubjek 

penelitian qslebih giat qsbelajar, qsmenaruh qminat besar qsdan qsakhirnya qsmencapai 

prestasi qsyang diinginkan qsoleh qssiswa qsdi qsSMA Negeri qs1 qsBeo. 
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